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ABSTRAC

This study aims to analyze the influence of social media on the investment behavior of retail investors in
Indonesia. The method used was a Systematic Literature Review (SLR) of 22 national scientific articles
published between 2019 and 2025, obtained through Google Scholar, DOA]J, and SINTA-indexed journals. The
study results indicate that social media plays a significant role in shaping risk perceptions and investment
decisions of retail investors. Exposure to digital information, particularly through finfluencers and online
investment communities, encourages behavioral biases such as herding behavior, overconfidence, and Fear
of Missing Out (FOMO). These findings confirm that social media functions not only as a source of
information but also as a psychological and social factor that influences the dynamics of investment
behavior. Therefore, improving digital financial literacy and strengthening oversight of investment
information are crucial to encourage more rational and sustainable investment decisions.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap perilaku investasi investor ritel
di Indonesia. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) terhadap 22 artikel ilmiah
nasional yang dipublikasikan pada periode 2019-2025 dan diperoleh melalui Google Scholar, DOA], serta
jurnal terindeks SINTA. Hasil kajian menunjukkan bahwa media sosial berperan signifikan dalam
membentuk persepsi risiko dan keputusan investasi investor ritel. Paparan informasi digital, khususnya
melalui finfluencer dan komunitas investasi daring, mendorong munculnya bias perilaku seperti herding
behavior, overconfidence, dan Fear of Missing Out (FOMO). Temuan ini menegaskan bahwa media sosial
tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai faktor psikologis dan sosial yang
memengaruhi dinamika perilaku investasi. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan digital dan
penguatan pengawasan informasi investasi menjadi penting untuk mendorong keputusan investasi yang
lebih rasional dan berkelanjutan.

Kata kunci: Media Sosial, Investor Ritel, Perilaku Investasi, Herding, Overconfidence, FOMO

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah memicu perubahan
yang signifikan dalam struktur dan mekanisme pasar modal, khususnya dalam
meningkatkan partisipasi investor ritel di Indonesia. Ketersediaan aplikasi investasi
berbasis digital yang semakin mudah diakses, biaya transaksi yang relatif rendah, serta
peningkatan penetrasi internet menjadi faktor utama yang mendorong pertumbuhan
jumlah investor ritel secara pesat. Seiring dengan perkembangan tersebut, berbagai
platform media sosial seperti Instagram, YouTube, TikTok, dan X (Twitter), serta
komunitas digital berbasis Telegram dan WhatsApp, berkembang menjadi ruang
interaksi finansial yang aktif dan berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan
investasi (Ekonomi, 2025).

Media sosial memungkinkan investor ritel untuk mengakses beragam informasi
keuangan, termasuk konten edukasi investasi, analisis teknikal dan fundamental, serta
rekomendasi saham yang disampaikan oleh figur publik atau financial influencer
(finfluencer). Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran sumber informasi investasi,
di mana investor ritel tidak lagi sepenuhnya bergantung pada laporan keuangan, berita
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ekonomi formal, atau rekomendasi analisis profesional. Sebaliknya, mereka semakin
terpapar pada informasi yang bersifat ringkas, cepat, dan mudah dipahami. Dalam
konteks tersebut, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana distribusi
informasi, tetapi juga berperan dalam membentuk persepsi, opini, dan sentimen
kolektif investor (Jurnal et al., 2025).

Temuan dalam literatur empiris terkini menunjukkan bahwa aktivitas media
sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku investasi melalui
pembentukan sentimen pasar dan persepsi risiko. Intensitas percakapan finansial di
platform digital sering kali berkorelasi dengan peningkatan volatilitas harga dan
volume perdagangan, meskipun informasi yang beredar tidak selalu didukung oleh data
fundamental yang kuat. Investor ritel, yang umumnya lebih responsif terhadap
informasi publik, cenderung lebih mudah dipengaruhi oleh konten yang bersifat
persuasif atau viral, sehingga berpotensi mengambil keputusan investasi yang kurang
rasional (Saputra & Wardani, 2025).

Selain sebagai sumber informasi, media sosial juga memiliki dampak psikologis
yang kuat terhadap perilaku investor. Konten yang menonjolkan peluang keuntungan
tinggi, kisah keberhasilan instan, atau tren investasi tertentu kerap memicu Fear of
Missing Out (FOMO), yang mendorong perilaku spekulatif. Interaksi yang berlangsung
secara real-time dalam komunitas digital turut memperkuat kecenderungan herding
behaviour, yaitu perilaku mengikuti keputusan mayoritas tanpa didahului oleh analisis
yang memadai. Lebih lanjut, keterlibatan aktif dalam diskusi finansial di media sosial
dapat meningkatkan bias kognitif seperti overconfidence, terutama ketika investor
merasa memiliki informasi yang lebih unggul dibandingkan pelaku pasar lainnya
(Salulemo et al., 2025).

Dalam perspektif teori perilaku keuangan (behavioral finance), fenomena
tersebut menegaskan bahwa keputusan investasi tidak sepenuhnya ditentukan oleh
pertimbangan rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial. Media
sosial berperan sebagai stimulus eksternal yang memperkuat berbagai bias perilaku
melalui penyajian informasi yang cepat, berulang, dan bersifat emosional. Oleh karena
itu, media sosial menjadi variabel penting yang perlu dikaji secara mendalam untuk
memahami proses pembentukan keputusan investasi investor ritel di era digital (Lidya
Anastasya, Achmad Ridha, 2025).

Pengaruh media sosial terhadap perilaku investasi tidak hanya berdampak pada
tingkat individu, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas terhadap dinamika pasar
modal. Reaksi investor terhadap informasi non-fundamental yang beredar di media
sosial berpotensi meningkatkan volatilitas harga, memperbesar volume transaksi, serta
memicu respons pasar yang berlebihan. Dalam konteks pasar modal Indonesia yang
didominasi oleh investor ritel, fenomena ini menjadi isu penting yang memerlukan
perhatian akademik dan praktis (Yuniasih et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai pengaruh media sosial
terhadap perilaku investasi investor ritel memiliki relevansi teoretis dan praktis. Secara
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian perilaku keuangan dalam
konteks pasar modal di era digital. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi regulator dan pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan
literasi keuangan digital, meningkatkan kualitas informasi investasi, serta mendorong
terbentuknya perilaku investasi yang lebih rasional dan berorientasi jangka Panjang
(Fonseca, 2025).
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Pernyataan Masalah

1. Sejauh mana paparan informasi dari media sosial mempengaruhi proses
pengambilan keputusan investasi investor ritel di Indonesia.

2. Bagimana kualitas, akurasi, dan kreadibilitas informasi di media sosial
berdampak pada perilaku investor ritel.

3. Apakah konten finansial di media sosial mendorong munculnya perilaku
irasional seperti herding, overconfidence, atau FOMO pada investor ritel.

4. Bagaimana intraksi investor dengan influncer keuangan, komunitas daring, dan
platform berbasis user-generated content mempengaruhi persepsi risiko dan
prefrensi investasi.

5. Seberapa besar ketergantungan investor ritel indonesia terhadap media sosial
dibandingkan sumber informasi investasi formal atau profesional.

TINJAUAN PUSTAKA

Media sosial telah mengalami perkembangan pesat sebagai salah satu kenal
komunikasi digital yang mampu menyebarkan informasi secara cepat, luas, dan
interaktif. Karakter media sosial yang bersifat partisipatif memungkinkan pengguna
untuk menghasilkan,menyebarkan, dan menanggapi informasi dengan tingkat
instensitas yang tinggi. Dalam konteks investasi, platform seperti Instagram, YouTube, X
(Twitter), serta komunitas telegram dan WhatsApp menjadi ruang diskusi finansial
yang semakin segnifikan. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi
informasi umum, tetapi juga telah bertransformasi menjadi sumber informasi keuangan
yang mengaruhi persepsi dan pengambilan keputusan investor ritel.(Jurnal et al., 2025).

Perilaku investor ritel sendiri menunjukan krakteristik yang berbeda
dibandingkan investor institusional. Investor ritel cenderung lebih rentan terhadap
berbagai bias perilaku karna keterbatasan pengalaman, sumber daya analitis, dan akses
terhadap informasi berkualitas tinggi. Dalam berberapa tahun terhakir, peningkatan
jumblah investor ritel di Indonesia banyak dipengaruhi oleh kemudahan akses terhadap
aplikasi investasi digital serta kuatnya eksposur informasi melalu media sosial. Kondisi
ini menyebabkan investor ritel semakin mengandalkan konten-konten singkat dan
persuasif dalam proses pengambilan keputusan. (Setyaningrum & Rusmana, 2025).

Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang
nyata terhadap keputusan investasi melalu pembentukan sentimen pasar dan presepsi
risiko. Aktivitas percakapan finansial di media sosial dapat menghasilkan sentimen
kolektif yang berdampak langsung pada volatilitas harga dan volume perdagangan.
Sentiman ini sering kali beroprasi melalui mekanisme psikologis yang mempengaruhi
preferensi dan kencenderungan investor ritel untuk melakukan transaksi, terutama
ketika informasi tersebut disajikan dalam format yang menarik, mudah dipahami, dan
bersifat viral. (Jurnal et al., 2025).

Salah satu bentuk perilaku yang sering muncul dalam konteks ini adalah herding
behaviour. Perilaku herding terjadi Ketika investor mengikuti tindakan mayoritas tanpa
melakukan analisis fundamental yang memadai. Media sosial, dengan kecepatan
penyebaran informasi yang tinggi, berpotensi memperkuat perilaku in melalui
fenomena viralitas dan mendominasi opini dari figur public atau influencer keuangan.
Ketika rekomendasi atau opini investasi dapat perhatian luas, investor ritel cenderung
mengambil keputusan yang serupa untuk menghindari risiko tertinggal trend pasar.
(Pramarta & Sinarwati, 2024).
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Bias kognitif lain seperti overconfidence dan Fear of Massing Out (FOMO) juga
sering muncul dalam konteks penggunaan media sosial. Overconfidence menyebabkan
investor memiliki keyakinan berlebihan terhadap pengetahuan atau kemampuan
analitisnya, yang pada akhirnya mendorong aktivitas perdagangan yang lebih agresif.
Sementara itu, FOMO dipicu oleh dorongan pisikologis untuk terlibat dalam peluang
investasi yang sedang popular dimedia sosial, sehingga menimbulkan keputusan yang
imflusif dan kurang rasional.(Pratiknjo, 2024).

Fenomena influencer keuangan (finfluencer) turut memperkaya dinamika
pengaruh media sosial terhadap prilaku investasi.Figur publik dengan kreadibilitas dan
populiritas tinggi mampu membentuk opini public memlalui kekuatan persuasinya. Di
Indonesia, investor ritel banyak terdapat pada konten yang disampaikan secara
sederhana dan menarik oleh para finfluencer, sehingga sering menjadikan mereka
sebagai rujukan utama dalam membuat keputusan investasi. Selain itu, komunikasi
digital seperti telegram dan WhatsApp memperluas ruang diskusi dan pertukaran
infomasi, yang sering kali memunculkan perilaku kolektif dalam aktivitas investasi.
(Kurnia et al., 2025)

Secara teoretis, teori perilaku keuangan (behavioral finance) memberikan
landasan penting untuk memahmi fenomena ini. Keputusan investasi tidak semata-mata
didasarkan pada rasionalitas ekonomi, tetapi dipengaruhi oleh factor pisikologis, sosial,
dan emisional. Konsep-konsep seperti heuristics, framing effect, dan bias kongnitif
sangat relavan dalam menjelaskan bagaimana media sosial membentuk persepsi
investor ritel terhadap risiko dan peluang investasi.

Lebih jauh literatur menunjukkan bahwa aktivitas media sosial dapat
berdampak pada dinamika pasar secara keseluruhan. Diskusi keuangan di platfom
digital berkontribusi terhadap peningkatan volatilitas pasar dan volume perdagangan.
Di Indonesia, fenomena serupa terlihat melalui peningkatan aktivitas transaksi yang
dipicu oleh percakapan intens di forum forum digital seperti Stokbit, Telegram dan
Tiktok, yang kerap mendorong reaksi pasar meskipun informasi yang beredar tidak
selalu didukung oleh data fundamental. (Ganesha, n.d.).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) sebagai
pendekatan utama untuk menghimpun, menyeleksi, menganalisis, dan mensintesis
berbagai penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik pengaruh media
sosial terhadap perilaku investasi investor ritel di Indonesia. Penggunaan metode SLR
dipilih karena mampu menyediakan landasan ilmiah yang komprehensif melalui proses
penelaahan literatur yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan terkontrol.
Selain itu, pendekatan ini menjamin keterlacakan (traceability) dan keterulangan
(replicability) prosedur penelitian, sehingga seluruh tahap analisis dapat
dipertanggungjawabkan secara metodologis. Dengan demikian, SLR memberikan
kerangka kerja yang memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman
mendalam mengenai pola, tren, dan Kkonsistensi temuan empiris yang telah
dipublikasikan terkait fenomena yang dikaji (Tingkat & Keuangan, 2025).

Pelaksanaan SLR dalam penelitian ini mencakup tiga tahapan pokok, yaitu tahap
perencanaan (planning), pelaksanaan (conducting), dan pelaporan (reporting). Tahap
perencanaan berfokus pada penyusunan pertanyaan penelitian, penetapan Kriteria
seleksi literatur, serta perumusan strategi pencarian artikel. Tahap pelaksanaan
melibatkan proses penelusuran basis data, penyaringan artikel sesuai kriteria, serta
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ekstraksi informasi kunci dari setiap publikasi yang memenuhi syarat. Sementara itu,
tahap pelaporan mencakup penyusunan sintesis tematik dan analisis komprehensif atas
seluruh temuan yang berhasil dihimpun, sehingga menghasilkan gambaran ilmiah yang
lebih luas dan mendalam mengenai hubungan antara media sosial dan perilaku
investasi investor ritel. Melalui tahapan tersebut, metode SLR memungkinkan
penelitian ini menghasilkan kontribusi akademik yang lebih solid serta memberikan
pijakan teoretis yang kuat untuk penelitian lanjutan (Lestari & Ramadhani, n.d.).

Proses SLR dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu:
perencanaan (planning), pelaksanaan (conducting), dan pelaporan (reporting).

1. Tahap Perencanaan (Planning the Review)

Pada tahap ini, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian serta menetapkan
kriteria inklusi dan eksklusi untuk pemilihan artikel. Adapun kriteria inklusi
mencakup:

1. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam kurun waktu 2019-2025.

2. Memuat topik mengenai media sosial, perilaku investasi, investor ritel, bias

perilaku, sentimen pasar, atau faktor psikologis terkait keputusan investasi.

3. Tersedia dalam bentuk full text dan dapat diakses secara publik.

4. Ditulis dalam Bahasa Indonesia

Sementara itu, artikel dikecualikan apabila:

o Tidak memiliki metodologi yang jelas,

o Tidak relevan dengan fokus penelitian, atau

e Berupa opini tanpa dasar ilmiah.

Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian di antaranya: “social media”,

“retail investor behavior”, “herding”, “FOMO”, “overconfidence”, “market sentiment”, dan
“digital investment behavior” (Mardiana et al., 2023).
2. Tahap Pelaksanaan (Conducting the Review)

Pencarian literatur dilakukan melalui basis data seperti Google Scholar, DOA]J,
dan portal jurnal nasional terindeks SINTA. Artikel yang ditemukan kemudian
melalui tiga tahap seleksi, yaitu:

o Title screening untuk memilih artikel berdasarkan relevansi judul,

e Abstract screening untuk memastikan hubungan langsung dengan fokus
penelitian,

e  Full-text screening untuk mengevaluasi kelayakan substantif dan metodologis.

Artikel yang lolos seleksi diekstraksi informasinya, meliputi: tujuan penelitian,
teori yang digunakan, metode, variabel, populasi/sampel (jika ada), serta temuan
utama. Proses ekstraksi dilakukan untuk mengidentifikasi pola, kesamaan temuan,
serta perbedaan antar penelitian (Ghozi, 2022)

3. Tahap Pelaporan (Reporting the Review)

Tahap terakhir mencakup proses sintesis data menggunakan pendekatan
narrative synthesis. Temuan penelitian dikelompokkan dalam beberapa tema utama,
seperti:

o Pengaruh media sosial terhadap persepsi risiko dan preferensi investasi investor
ritel,

e Peran media sosial dalam memunculkan bias perilaku seperti herding behavior,
overconfidence, dan FOMO,
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e Dampak konten finfluencer, komunitas digital, dan user-generated content
terhadap keputusan investasi,
o Implikasi aktivitas media sosial terhadap dinamika pasar modal.
penelitian ini memperoleh pemahaman terstruktur mengenai fenomena
pengaruh media sosial terhadap perilaku investasi investor ritel. Pendekatan ini
memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk menilai hubungan antara paparan informasi
digital dan kecenderungan perilaku seperti herding, overconfidence, dan FOMO,
sekaligus mengidentifikasi tren dan arah perkembangan riset terkait di masa
mendatang (Mardiana et al., 2023).

Perencanaan Identifikasi Seleksi dan . Pelaporan

Gambar 1 Alur Penelitian Systematic Literature Review (SLR)
Perencanaan Review
Tahap awal dalam tinjauan literatur sistematis (SLR) dimulai dengan merancang
proses kajian secara terstruktur. Pada tahap ini, peneliti menentukan tujuan penelitian,
merumuskan pertanyaan riset, serta memilih kata kunci yang relevan untuk membantu
proses pencarian literatur.
1. Identifikasi Literatur
Proses pencarian sumber dilakukan melalui Google Scholar pada rentang waktu
tahun 2020 hingga 2025.
2. Seleksi dan Penyaringan
Tahap ini dilakukan dengan menghapus data yang ganda (duplikasi), menilai
kesesuaian penelitian berdasarkan judul dan abstrak, serta melakukan
penyaringan penuh (full text) terhadap artikel yang memenuhi kriteria inklusi
yang telah ditetapkan.
3. Analisis Data
Tahap analisis data bertujuan untuk mengolah dan memahami hasil temuan dari
literatur yang telah dikumpulkan. Proses analisis dalam kajian ini menggunakan
pendekatan SPIDER, yang merupakan singkatan dari Sample, Phenomenon of
Interest, Design, Evaluation, dan Research Type. Pendekatan ini membantu
peneliti dalam mengelompokkan dan menganalisis literatur secara sistematis,
berdasarkan tema utama, hasil penelitian, serta kontribusi setiap studi.
4. Pelaporan dan Sintesis
Tahap terakhir adalah menyusun temuan-temuan utama dengan pendekatan
tematik, disertai narasi dan visualisasi agar hasilnya mudah dipahami. Dalam
proses ini, dilakukan beberapa langkah penting, seperti menilai kelayakan
penelitian, mengidentifikasi sumber data, memilih artikel yang sesuai, serta
menetapkan  kriteria inklusi. Metode SLR memungkinkan peneliti
mengumpulkan dan mengorganisasi informasi secara sistematis sesuai kriteria
yang telah ditetapkan. Selanjutnya, proses analisis data dilakukan dengan
menggunakan pendekatan SPIDER (Sample, Phenomenon of Interest, Design,
Evaluation, Research Type). Pendekatan ini digunakan untuk mengelompokkan
dan menelaah berbagai literatur secara mendalam dan terarah, sehingga hasil

Hal. 289



Volume 2, No 2 - November 2025
e-ISSN : 3064-1489 -

Journal of Islamic Economics and Finance

Journal of Islamic Economics and Finance (JoIEaF) F

kajian menjadi lebih fokus dan terstruktur. Beberapa langkah penting dalam

tahap ini meliputi menentukan kelayakan penelitian, menemukan sumber data

yang relevan, memilih artikel yang sesuai, serta menetapkan kriteria inklusi yang
menjadi dasar dalam pemilihan literatur.

Metode SLR membantu peneliti untuk mengumpulkan dan menyusun informasi

secara sistematis berdasarkan kriteria tersebut agar hasilnya lebih akurat dan

konsisten.

Proses pencarian artikel dilakukan dalam dua tahapan utama. Pertama, peneliti
menelusuri berbagai artikel ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian. Kedua,
dilakukan penyaringan lanjutan dengan menyeleksi hasil pencarian berdasarkan
kriteria tambahan, yaitu artikel yang benar-benar relevan dengan pertanyaan
penelitian.

Tahap ini melibatkan pemeriksaan menyeluruh terhadap judul, abstrak, dan isi
lengkap artikel, untuk memastikan setiap sumber yang digunakan sesuai dengan
tujuan penelitian.

1. Sample (Sampel)

Sampel kajian dalam penelitian ini difokuskan pada publikasi ilmiah yang
membahas investor ritel di Indonesia yang menggunakan media sosial dalam
aktivitas investasinya. Sampel tersebut mencakup investor pemula, generasi muda
seperti generasi Z dan milenial, serta individu yang aktif terlibat dalam komunitas
investasi secara daring melalui platform seperti Instagram, TikTok, YouTube, X
(Twitter), Telegram, dan WhatsApp. Kelompok ini dipilih karena memiliki
karakteristik yang rentan terhadap bias perilaku serta sangat bergantung pada
informasi yang tersebar cepat melalui media sosial.

2. Phenomenon of Interest (Fenomena yang Dikaji)

Fenomena utama yang ditelaah adalah pengaruh media sosial terhadap
perilaku investasi investor ritel, khususnya bagaimana paparan informasi digital
memengaruhi persepsi risiko, preferensi investasi, dan pola pengambilan keputusan.
Fenomena ini juga mencakup kemunculan bias perilaku seperti herding behavior,
overconfidence, serta Fear of Missing Out (FOMO), serta peran finfluencer dan
komunitas digital dalam membentuk sentimen pasar. Fokus ini penting untuk
memahami bagaimana media sosial berfungsi sebagai sumber informasi non-formal
yang berdampak langsung pada keputusan investasi.

3. Design (Desain Penelitian)

Desain penelitian menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) dengan prosedur yang mencakup perumusan pertanyaan penelitian,
penetapan kriteria inklusi dan eksklusi, penentuan kata kunci pencarian, serta
penelusuran artikel melalui basis data seperti Google Scholar, DOAJ, dan jurnal
nasional terindeks SINTA. Artikel yang ditemukan kemudian diseleksi melalui
tahapan penyaringan judul, penyaringan abstrak, dan telaah penuh (full-text
screening). Artikel yang memenuhi kriteria kemudian diekstraksi informasinya
untuk dianalisis lebih lanjut.

4. Evaluation (Evaluasi / Outcome)

Evaluasi penelitian dilakukan dengan menelaah hasil dan temuan dari setiap
artikel terpilih untuk mengetahui sejauh mana media sosial memengaruhi perilaku
investasi. Aspek yang dievaluasi meliputi perubahan kecenderungan investor dalam
mengambil keputusan, munculnya perilaku irasional seperti herding, overconfidence,
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dan FOMO, serta pengaruh konten finfluencer terhadap minat dan keputusan
investasi. Selain itu, evaluasi juga mencakup bagaimana sentimen media sosial
berdampak pada dinamika pasar, seperti volatilitas harga dan volume transaksi.

5. Research Type (Jenis Penelitian)

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif berbasis kajian
literatur sistematis. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
pola, tren, dan konsistensi temuan dari berbagai publikasi ilmiah yang relevan. Hasil
sintesis literatur disajikan dalam bentuk analisis naratif untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai pengaruh media sosial terhadap perilaku
investasi investor ritel di Indonesia.

DIAGRAM

Records removed before
) - screening:
Records identified from: — Duplicate records removed (n
Databases (Google Scholar) =0) o
) Records marked as ineligible
Registers (n = 1.503) by automation tools (n =0)
l Records removed for other
reasons (M =10)
Records screened >

0D l Lesalanal
MNTLUTUS TALIUUTU.

(n=22) (n=0)

Reports assessed for eligibility _— Reports not retrieved

(n=22) (n =0)
v
- Reports excluded:
Reports sought for retrieval —_—
Reason 1 (n=0)
(n=22)

Reason 2 (n = 0)

etc.

Studies included in review
(n=22)

Reports of included studies

HASIL

Berdasarkan hasil sintesis sistematis terhadap 22 artikel ilmiah yang lolos tahap
seleksi, dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku investasi investor ritel di Indonesia. Mayoritas studi yang dianalisis
menunjukkan bahwa media sosial berperan sebagai sumber informasi finansial yang
penting dalam membentuk proses pengambilan keputusan investasi. Pengaruh tersebut
muncul baik secara langsung melalui paparan konten investasi digital maupun secara
tidak langsung melalui mekanisme psikologis dan interaksi sosial yang terjadi dalam
komunitas daring (Kajian et al., 2025)

Sebagian besar artikel yang direview, yaitu sekitar 85%, melaporkan adanya
hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial dan meningkatnya
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kecenderungan investor ritel dalam melakukan aktivitas transaksi. Platform seperti
Instagram, YouTube, TikTok, dan X (Twitter) diidentifikasi sebagai media yang paling
dominan dalam memengaruhi minat serta perilaku investasi. Konten yang tersebar
pada platform tersebut, mulai dari edukasi keuangan, ulasan saham, analisis pasar,
hingga rekomendasi investasi dari figur publik dan financial influencer, terbukti
membentuk persepsi investor terhadap peluang dan risiko pasar (Wirapraja et al,
2023).

Selain itu, hasil sintesis menunjukkan bahwa sekitar 70% artikel menegaskan
peran media sosial dalam mendorong munculnya perilaku investasi yang tidak
sepenuhnya rasional, sebagaimana dijelaskan dalam kerangka teori perilaku keuangan.
Herding behaviour merupakan temuan yang paling sering dilaporkan, khususnya pada
investor ritel yang aktif mengikuti komunitas investasi digital seperti grup Telegram
dan WhatsApp. Dalam konteks ini, investor cenderung meniru keputusan mayoritas
atau mengikuti rekomendasi figur berpengaruh tanpa melakukan analisis fundamental
yang memadai. Tingginya kecepatan dan viralitas penyebaran informasi di media sosial
memperkuat kecenderungan tersebut, sehingga keputusan investasi lebih dipengaruhi
oleh dinamika sosial dibandingkan pertimbangan rasional (Generasi, 2022).

Lebih lanjut, sekitar 63% artikel mencatat bahwa penggunaan media sosial juga
berkontribusi terhadap munculnya bias psikologis lain, seperti overconfidence dan Fear
of Missing Out (FOMO). Overconfidence muncul ketika investor merasa memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi akibat paparan konten investasi secara intensif, yang
pada akhirnya mendorong peningkatan frekuensi transaksi secara berlebihan.
Sementara itu, FOMO cenderung muncul sebagai respons terhadap tren investasi yang
viral, di mana investor mengambil keputusan secara cepat dan impulsif tanpa
mempertimbangkan risiko secara komprehensif. (Tingkat & Keuangan, 2025).

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa kredibilitas dan popularitas financial
influencer memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku investasi investor ritel.
Sekitar 57% artikel menyatakan bahwa rekomendasi investasi yang disampaikan oleh
finfluencer atau figur publik dengan jumlah pengikut yang besar secara nyata
memengaruhi keputusan investasi. Dalam beberapa studi, pengaruh finfluencer bahkan
dilaporkan lebih kuat dibandingkan informasi formal seperti laporan keuangan
perusahaan atau rekomendasi analis profesional. Temuan ini mengindikasikan adanya
pergeseran otoritas informasi dalam ekosistem pasar modal menuju sumber informasi
berbasis digital (Pramnesti, 2025).

Secara keseluruhan, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa media sosial
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi keuangan, tetapi juga
berperan sebagai faktor pembentuk perilaku investasi melalui jalur psikologis,
emosional, dan sosial. Pengaruh tersebut tercermin dalam perubahan preferensi risiko,
peningkatan frekuensi transaksi, serta kecenderungan pengambilan keputusan yang
kurang konsisten. Dengan demikian, media sosial dapat diposisikan sebagai variabel
kunci dalam memahami dinamika perilaku investor ritel di Indonesia pada era
transformasi digital (Aminarty et al., 2025).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang
kuat dan multidimensional terhadap perilaku investasi ritel di Indonesia. Temuan ini
sejalan dengan jumblah penelitian internasional yang menegaskan bahwa media sosial
telah menjadi sumber informasi finansial yang relavan dalam pengambilan keeputusan
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ekonomi individu. Dalam konteks Indonesia, di mana penetrasi internet dan pengunaan
media sosial berada pada tingkat yang sangat tinggi, dampak tersebut menjadi semakin
segnifikan dan kompleks.(Studi et al., 2025).

Pertama, temuan mengenai temuan positif antara intensitas pengguna media
sosial dan kecenderungan investasi mengindikasikan bahwa media sosial kini
berfungasi sebagai kanal utama untuk memediasi akses informasi pasar bagi investor
ritel. Hal ini menunjukan adanya pergeseran pradigma dalam proses pengumpulan
informasi, dari sumber tradisional seperti laporan keuangan dan analisis pasar formal,
kesumber alternatif yang bersifat cepat, interaktif, dan mudah dipahami. Meknisme
distribusi informasi yanginstan memungkinkan investor ritel untuk memperoleh
stimulus dalam waktu singkat, sehingga aktivitas perdagangan menjadi lebih responsive
terhadap dinamika percakapan digital. (Fattah, 2023).

Kedua, hasil penelitian juga menunjukan bahwa media sosial berperan dalam
memperkuat perilaku irasional, terutama dalam bentuk herding behavior, Fenomena ini
dapat dijelaskan melalui teori behavirol finance yang menyatakan bahwa keterbatasan
kemampuan analitis dan tekanan sosial meningkatkan kecenderungan individu untuk
mengikuti pendapat mayoritas. Di dalam platfrom seperti Telegram dan WhattsApp,
investor ritel sering terlibat dalam diskusi intens yang memberikan kesan adanya
konsensus terhadap suatu saham tertentu. Dinamika tersebut mendorong investor
untuk mengambil keputusan yang selaras dengan kelompok, meskipun keputusan
tersebut tidak selalu didukung oleh analisis fundamental. Kondisi ini secara empiris
berpotensi meningkatkan volatilitas pasar akibat tingginya aktivitas spekulatif yang
dipicu oleh opini kolektif. (Aminarty et al., 2025)

Ketiga, temuan terkait munculnya bias psikologis seperti overconfidence dan
FOMO memberikan gambaran bahwa media sosial tidak hanya mempengaruhi aspek
kognitif tetapi juga aspek emisional investor ritel. Paparan konten investasi yang
menampilkan keberhasilan atau keuntungan besar secara intensif dapat menciptakan
persepsi yang tidak realistis terhadap potensi pasar. Keadaan ini mendorong timbulnya
overconfidence yang selanjutnya memicu aktivitas transaksi berlebihan tanpa
memperhitungkan risiko secara professional. Sementara itu, fenomena FOMO terjadi
ketika investor merasa harus segera terlibat dalam peluang investasi tertentu karna
tekanan informasi viral. Kondisi tersebut memperlihaktan bahwa media sosial dapat
menciptakan urgensi semu yang mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan
investasi. (Pratiknjo, 2024).

Keempat, pengaruh signifikan dari finfluncer terhadap perilaku investasi
investor ritel mencerminkan adanya pergeseran otoritas informasi dari lembaga
profesional ke figur public digital. Hal ini menunjukan bahwa persepsi kreadibilitas di
era digital tidak lagi hanya ditentukan oleh kompetensi akademik atau profesional,
tetapi juga oleh visibilitas dan populeritas di media sosial. Bagi investor ritel,
kemudahan dalam memahami informasi yang disampaikan oleh finfluncer sering kali
menjadi faktor yang lebih dominan dibandingkan kemampuan analitis mereka sendiri.
Walaupun demikian, kondisi ini menimbulkan potensi risiko berupa penyyebaran
informasi yang tidak akurat atau bias sehingga dapat mengarahkan investor kepada
pengambilan keputusan yang suboptimal. (Efran, n.d.).

Kelima, pengaruh media sosial terhadap dinamika pasar secara keseluruhan
dibuktikan melalui peningkatan aktivitas perdagangan, perubahan persepsi risiko, dan
respons pasar yang lebih cepat terhadap informasi non-fundamental. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa percakapan digital
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memiliki kemampuan untuk mempengaruhi votalitas pasar. Dalam konteks Indonesia,
fenomena tersebut semakin menonjol mengingat dominasi investor ritel dalam volume
perdagangan pasar modal, sehingga perilaku koletif yang dipengaruhi media sosial
dapat memberikan dampak sistemik bagi stabilitas pasar. Secara keseluruhan,
pembahasan ini menegaskan bahwa media sosial berfungsi sebagai determinan penting
dalam perilaku investasi modern. Selain menawrkan kemudahan akses informasi,
media sosial juga menghadirkan tantangan bberupa meningkatnya bias perilaku dan
ketergantungan pada sumber informasi non-formal. Oleh karna itu, pemahaman
mendalam mengenai pengaruh media sosial perlu menjadi perhatian bagi regulator,
penyedia platprom investasi, dan lembaga edukasi keuangan yntuk merumuskan
kebijakan yang mampu meningkatkan literasi keuangan digital serta mendorong
perilaku investasi yang lebih rasional dan berkelanjutan. (Hana et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial memiliki peran yang signifikan
dalam memengaruhi perilaku investasi investor ritel di Indonesia, sebagaimana tujuan
penelitian untuk memahami mekanisme pengaruh tersebut. Media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi keuangan, tetapi juga sebagai faktor
yang membentuk persepsi risiko, preferensi investasi, dan pola pengambilan keputusan
investor ritel. Informasi dan opini yang disebarkan melalui platform digital seperti
Instagram, YouTube, TikTok, X (Twitter), serta komunitas Telegram dan WhatsApp
sering dijadikan rujukan utama, terutama ketika informasi tersebut disampaikan secara
persuasif dan mudah diakses.

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa intensitas paparan media sosial
meningkatkan kerentanan investor ritel terhadap berbagai bias perilaku, khususnya
herding behavior, overconfidence, dan Fear of Missing Out (FOMO). Kecenderungan ini
diperkuat oleh pengaruh finfluencer dan dinamika komunitas daring yang mendorong
keputusan investasi berbasis sentimen kolektif, bukan pada analisis fundamental yang
memadai. Kondisi tersebut menegaskan bahwa media sosial berkontribusi terhadap
pembentukan sentimen pasar dan berpotensi memengaruhi dinamika pasar modal.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi
keuangan digital serta penguatan pengawasan terhadap informasi investasi di media
sosial. Upaya tersebut diperlukan untuk membantu investor ritel mengambil keputusan
investasi yang lebih rasional, terinformasi, dan berorientasi jangka panjang, sekaligus
meminimalkan risiko perilaku irasional yang dapat merugikan investor maupun
stabilitas pasar.
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